
t BUPATI WONOSOBO

PERATURAN BUPATI WONOSOBO
NOMOR g TArrtlN 2009

TENTANG

TARIP AIR MINUM PERUSAHAAT\I DAERATI AIR MINUM
KABIiPATEN WONOSOBO

BUPATI WONOSOBO,

Menimbang

Mengingat

:4. bahwa Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Wonosobo merupakan

salah satu aset milik Pemerintah Daerah yang bertujuan untuk melayani
kebutuhan air minum masyarakat serta salah satu sumber Pendaptan
Asli Daera?r sehingga perlu dikelola sesuai dengan prinsip-prinsip
ekonomi yang sehat;
bahwa tarip air minum yang diatur dalam Peraturan Bupati Wonosobo
Nomor 3 tahun 20A7 tmngal 22 Marct 2007 tentang Tarip Air Minum
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Wonosobo sudah tidak sesuai

lagi sehingga perlu diubah;
batrwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut pada hur,uf a dan
huruf b serta sesuai dengan Berita Acara Nomor : 69011,9812009 tentang
t{asil Pembahasan Penyesuaian Tarif Air Minum PDAM Kabupalen
Wonosobo tanggal 17 Maret 2009 perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Tarif Air Minum Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
Wonosobo;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
daerah Kabupaten Dalam Linglungan Propinsi Jawa Tengah;
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah
(Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 1962 Nomor 10, Tarnbahan
Lembaga Negara Republik Indonesia Nomor 2387);
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan PeraftIrarl
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
a38e);
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nsmor 125,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah beberapa kali diubah teraldrir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 32 Tahtm 20&+ tentang Pemerintalran Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor a8a+);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor I Tahun 1984 tentang Pedoman

Tata Cara dan Pengawasan Perusahaan Daerah di Lingkungan
Pemerintah Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 tentang Pengembangan

Sistim Penyediaan Air Minum (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2005 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor4490);

c.

2.

3.

4.

5.

6.
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T. Ferihrrm Mcnffii hlm:Negpri Nomor 23 Tsh@ 2006 ffig
Pqloman TeknisPan Tata CaraPengaturm TarifAirMinum; .

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2007 tentatg Organ
dan Kepegawaiar Perusahaan Daerah Air Minum;

9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 1201PMK.05/2008 tentang
Penyelesaian Piutang' Negara Yang' Bersurnber Dari Penerusan Pinjaman
Luar Negeri, Rekening Dana Investasi, Dan Rekening Pembangunan
Daerah Pada Perusatraan Daerah Air Minum;

10. Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor A-11311976 tentang
Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Daerah Tingkat ll
Wonosobo;

11. Peraturaa Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 18 Tahun 2007 tentang
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Wonosobo
( Lembaran Daerah Kabupaten Wonosobo Tahun 2008 Nomor 18 );

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG TARIP AIR MINIIM
PERUSAHAAN DAERAH AIR MII\il]M KABUPATEN
woNosoBo.

BAB I
KETENTUA}I UMUM

Pasal l

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Wonosobo.
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Penyelenggara Daerah sebagai unsur

Penyelenggara Pemerintahan Daerah.
Bupati adalah Bupati Wonosobo.
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Aji Kabupaten Wonosobo yang
selanjutnya disingkat PDAM adalah PDAM Kabupaten Wonosobo.
Direksi adalah Direksi PDAM;
Pelanggan adalah Pelanggan PDAM yang telah terdaftar di PDAM.
Tarip adalah biaya jasa pelayanan air minum yang wajib dibayar oleh
pelanggan untuk setiap pemakaian air yang diberikan oleh PDAM.

BAB II
IOASIF'IKASI PELANGGAN

Pasal2

Klasifikasi pelanggan, sebagai berikut :

1) GOLONGAN SOSTAL ( r )
Golongan sosial (t) merupakan Pelanggan yang kegiaun" setiap harinya
melayani kepentingan umum dan tempat ibadah, digolongkan menjadi :

1. SOSIAL IrMrrM ( rA )
Golongan pelanggan yang kegiatan setiap harinya melayani kepentingan
umum, erortara lain : HidranUmum non kor,neisial

3.
4.

5.

6.

7.

\)'
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2)

2. SOSrLmrIsrIs (B)
G.io"p r*fa"6rfi6 kegiatar setiip hrinya metal,mi leqqti'rgau
ulmlm dan *"iaup"** tonnber dane dari sebagian kegiafannya,

digolongkan menjadi 2 golongan,yaitu

a.SoSIALKHUSUS/TYPE1(1B.1),yakniTempatlbadah.

b. SOSIAL KHUSUS I TYPE 2 {lB,.2r, terdiri dari :

1) PondokPesantren;
2) Tempat PenitiPan Anak;
3) Yayasan Sosiat;
4) Lembaga Sosial;
5) Puskesmas.

GOLONGAN NON NrAGA ( Ir )
Golongan Non Niaga (II) merupakan Pelanggan Rumah Tangga yang

berfunlsi sebagai teripatiinggal dan Gedung Mlik Pemerintah, digolongkan

menjadi:

(1) RUMAH TAI{GGA ( IIA ), terdiri dari :
a. R.UMAHTANGGATYPE I ( Rl );
b. RUMAH TANGGA TYPE 2 ( R2 );
c. RUMAHTANGGATYPE 3 ( R3 );
d. RUMAH TANGGA TYPE 4 ( R4 ); Aan

e. RUMAH TANGGA TYPE 5 ( R5 )-

Penentuan Type Golongan Rumah Tangga sebagaimana tersebut di atas

berdasarkan besamya nilai skor, sebagai berikut :

NO KETERA]iIGAN
JUMLAHNILAI

SKOR

1

2
J

4
5

RUMAHTANGGATYPE 1

RUMAHTANGGA TYPE 2
RUlvfAI{ TANGGA TY}E 3

RUMAH TANGGA TYPE 4

RUMAHTANGGATYPE 5

(Rl )
(R2)
(R3)
(R4)
(R5)

<2
3sld 4
5s/d6
7sld8

9

Untuk menentukan besarnya nilai skor sebagaimana dimaksud di

dengan menjumlahkan nilai dalam tabel di bawah, sebagai berikut :

Tabel I Type Rumah Dan Luas Bangunan

TYTE <
=54

TYfE 54

- 100

TYPEIOO

- 150

TYEE >
150

PAPAN

SEMI
PERMANEN

PERMANEN

I

,2

3

2

3

3

3

4

4

3

4

5
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G

NO I(ETERA},IGAI.I sKm.

I

2

J

4

Pekedaan / Penghasilan Tetap
- PNS / Swasta, Pedagang, Wiraswasta, Petani

Fasilitas Listrik

Perkotaan / Perumahan

Pinggirjalan Utama

I

I

I

I

2. LEMBAGA PEMERINTAH ( IIB )
Golougan lembaga ?emerintah (IIB) merupakm Pelanggan sebagai samna
instansi Pemerintah baik sipil / TNI/POLRI, Lembaga Pemerintab Sarana
Kegiataa mitik Pemerintah non Usah4 Sekol*am.

3) GOLONGAN r\trAGA
Golongan Niaga merupakan ?elanggan yang kegitan'setiap harinya berhubungan
dengan suatu usahayang dapat me,ndatangkan keuntungaq terdiri dari :

L. I{IAGA L, terdiri dari:
Rumah Kos kosan di Desa;
Kios./ warrng di Desa;
Servioe Elektronik di Desa;
Peqiahit di Desa;
kaktekbidan di Desa; dan
Salon / Rias Pengantin di Desa

2. I\IAGA II, terdiri dari:

t.
b-

c.

d.
e.

f

$

Rumah Kos kosan di IKK;
Kios /warung di IKK;
Kios / dalam Pasar di IKK;
Service Elektronik di IKK;
Counter HP Kecil;
Panti Pijat;
Gedung Komersial di IKK;
Penjahit di IKK;
Sanggar Smi di IKK;
Sarana OR / Sanggar Senm di IKK;
Praktekbidan di IKK;
Play Station;
lV.artel I KBU;
Loundry;
Salon / Rias Pengantin di IKK;
MCK Komersil di IKK;
Bengkel (Kectf);
Show Room Sepeda Motor (Kecil);
Kopmasi (Kecil); dan
Prakt* Dokter di Desa;

3. NIAGA III, terdiri dari:
Rumah Kos kosan di Perkotaan;
Kios dalam Pasar Induk;
Laboratorium;
Terrpat Khursus;
Counter HP (Besar);
Kios / Warung di tenninal angkuan;
Podagang Eceran di Perkotaan;

a.

b.
c.

d.
e.

f_
oE'
h.
i.
i.
k
1.

m.
n.
o.
p.
q.

r.
s-

L

a.

b.
c.

d.
e.

f.
(}
b.
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4.

Lr,Bqi&dirFq*ffi;
i: Sqngf ScffimFe&ofaq
j. Sama Olah Raga / Sanggar Seiram di Perkohm;
.k. Pnil*ek bidandi Perkotaao;
l. Toko Kecil di Perkotaan;
m. Wanrng Internet (Warnet);
n. Gedung Komersial di Perkotam;
o. Salon / Rias Pengantin di Perkotaan;
p. MCK Komersil di Perkotaan;
q. Toko Besi & Bangunan (Kecil);
r. Opical;
s. Service Elektronik @esar);
t. studio Photo di IKK;
u. Cucian Sepeda Motor;
v. Cafe /Bilyud;
w. LosmenlWima;
)L Show Room Sepeda Motor Sedang;
y. Ek@itur;
z. BKK / BPR (Kecil);
aa Apotik/ Toko Obat di IKK;
bb. Warung makan / Rumah makan;
co. Praktek Dokts di IKK; dan
dd. Travel / Biro Pe{alanan;

I\ilAGA IV, terdiri dari:
Asrama;
Biro jasa;

Gtdqng;
Kantor Asuransi;
Kantor Kontraktor I Konsultan;
Kantor Notris / LBWAkuntan/PPAT/Pengacarq

g. Kqemsi(Besr);
h. BMT;
i. BPR (Besar);
j- Ps.cet*an;
k. Praktek Dokter Perkotaan;
l. Sation Radio;
m. Studio Photo di Perkoaan;
n. Bengkel Besar;
o. ServiccStatioa;
p" Cucian Mobil;
q. KolamRenang;
r. Rumah Sakit;
s, ShowRoomMobil;
t. Eksportir;
u. Perusahaan Otobus;
v. Hotel;
w Restoran;
x. hportir;
y. Toko besi & Bangunan (Besar);
z. Toko Besar di Perkotaan;
aa Toko Emas;
bb. Toko Swalayan;
co. Distributor I Pedagaag(Besar);
dd. Nigh Club I Diskotik;
ee. BUMD;
tr PmgkalanMinyak;
g& Apotik / Toko Obat Perkotaan; dan
hh. Show Room Sepeda Motor (Besr);

a
b.
c.
d.

e.

f.
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5. NIAGII Y, Ediridri :
Pasraya; t
SPBU;
Hctel Be,rbintang;
Bank Milik Pernerintah / Swasta; dan

BUMN.

a-

b.
c.
d.
e.

4) GOLONGAN trYDUSTRr
Petanggan yang dalam kegiatan / usaha wtiap harinya mengubah suatu barang

mmjadi baraag yang lebih tinggi nilainya untuk mendapatkan suatu keuntungan,

terdiri dari:
1. II{DUSTRI I' meliputi:

Industri T*p";
tndusti Krupuk (Kecil);
Industri Kripik (Kecil);
Konveksi (Kecil);
Industri Sepatu;
Industri Tralis / Alumrmium {Kecil); dan

Industri Kecil Lainnya.

2. INDUSTRI II, meliPuti :
a. Industri lfurpuk (Besar);

b. lndustri'Kdpik (Besar);

c. Konveksi (Besar);
d. IndustriT&U
e. Industri Roti;
f. Industri Minunaan;

Industri Es;
Industri Baako/Tegel/Buis BetoolEternit (Kecit);
Peternakm, P€rtmiaq Perikman; dan

Industri Tralis / Alumrmium (Sedmd;

3. INDUSTRI III, meliputi:
Penggergojian Kayu;
Industri Kimia;
lndtrsti Batako/Tegel/Buis Beton/Eternit @esar); dan

Industri Tralis / Alumunium (Besar);

INDUSTRI IV' meliputir
a Karoseri;
b. Industri Be$ar;

II\IDUSTRI V / KHUSUS
Berdasrkan hasil kese.pakatan PDAM Kabupaten Wonosobo dengan pelmggm
airminum.

BAB II
TARIP AIRMII{UM

Pasal3

(1) Tarip Air Minurn PDAM Wilayah Pelayanan Kabupaten Wonosobo' ' 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan merupakan bagan yang tidak

terpisalrkan dari Peraturan ini.
(2) Tarip Air Minum PDAM Witayah Pelayanan diluar Kabupaten Wonossbo' ' 

sebag3irnana tercanhrm dalam Lampiran tr dan menrpakan b€ian yang tidak

terpisahkan dari Peraturan ini.

a.

b.
o.

d.
e.

f.

(,
D'
h.
i.
j.

L
b.
c.

d.

N.
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hG

t Pasa[4 ,

Tarip Lain-lain seperti Pemasangan Sanrbungan Rumah Baru, Pelanggaran,

Denda, Kerusakan pipa,'dan Biaya Abonemen ditetapkan dengan Keputusan

Direksi.

Pasal5

Selain dikenakan tarip sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dan Pasal 4, setiap

pelanggan dikenakan Pajak Air Bawah Taneh yang besarnya.sesuai dengan

ketentuan Perattran Perundang-undangan.

BAB Itr
PENUTI]F

Pasal6

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan ini separ{ang mengenai teknis

pelaksanaannya diatur lebih lanjut oleh Diieksi.

Pasal 7

Dengan berlakunya Peraturan ini, maka Peraturan Bupati Wonosobo Nornor 3

Tahun 2AA7 hnggatl?MaretZ}A7 knhrgTarip Air Minum Perusahaan Daerah

Air Minum Kabupaten Wonosobo, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku'

Pasal S

Peraturan ini mulai b€rlaku pada tanggat diundangkan

Agar setiap orang dapat mengetahui, memerintahkan pengUndangan Peraturan

ini dengan Fnempatamya dalam BeritaDaerah Kabupaten Wonosobo

BERITA DAERAH KABUPATEN WONOSOBO TAHUN 2OO9 NOMOR

Ditetapkan di Wonosobo

flu P*
9.ffi

ffi
Diundaugkan di Wonosobo
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